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ABSTRAK

Yuhirman. 2010. Kajian Pemanfaatan dan Penggunaan Lahan Pasar Ternak
Nagari Muaro Paneh, Kecamatan Bukit Sundi, Kabupaten Solok, Propinsi
Sumatera Barat (Sebuah Kajian Tata Ruang Pasar dan Permukiman). Tesis.
Program Pascasarjana Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan pemanfaatan dan penggunaan
lahan dan perubahan bangunan di Kawasan Pasar Nagari Muaro Paneh dan aktivitas
masyarakat yang mempengaruhi setiap ruang di kawasan Pasar Nagari Muaro Paneh.

Pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif
dengan teknik analisis data yang dikembangkan oleh Bogdan dan Taylor. Peneliti
bertindak sebagai instrumen utama dalam mengumpulkan data dengan cara
mengadakan observasi, wawancara, dan pengumpulan dokumen. Informan dalam
penelitian ini ditetapkan secara purposive dengan Kriteria : anggota masyarakat yang
tinggal di Nagari Muaro Paneh, anggota masyarakat yang berprofesi sebagai
pedagang ternak, anggota masyarakat yang berprofesi sebagai peternak. Penentuan
informan awal dilakukan dengan menggunakan jaringan. Berkaitan dengan hal ini
maka peneliti memilih Peternak, Pedagang ternak, Wali Nagari, Ketua KAN, Ketua
Badan Pengelola Pasar menjadi informan jaringan.

Penelitian ini menghasilkan beberapa temuan yaitu bangunan-bangunan di
Muaro Paneh digunakan untuk : a) perdagangan; b) perdagangan dan rumah
tinggal; c) perkantoran pemerintah. Bangunan tersebut tumbuh di sepanjang jalan
dan orientasi bangunan menghadap ke jalan raya. Ditemui dua profil pedagang di
Muaro Paneh yaitu : a) pedagang menetap yang memiliki tempat berdagang yang
permanen, b) pedagang babelok yaitu pedagang yang membawa barang dagangan
dari pasar ke pasar. Perubahan tata ruang Pasar Nagari Muaro Paneh disebabkan
oleh : a) terjadinya perkembangan aktivitas pasar yang mengakibatkan bertambahnya
lokasi pasar b) terjadinya perubahan konstruksi bangunan, jumlah, dan jenis
bangunan, c) terjadinya perubahan tata guna lahan.

Dari hasil penelitian ini disarankan kepada (1) Pemerintah Nagari Muaro
Paneh perlu menata ulang los dan kios Pasar A Nagari Muaro Paneh dengan
mempertimbangkan daya tampung lahan; (2) perlu membenahi Pasar Ternak di
antaranya (a) membenahi fasilitas untuk kepentingan pedagang, (b) tempat menjual
barang assesoris pedagang, (c) mendorong pasar ternak sebagai pusat keramaian dan
hiburan anak nagari. (3). Pemerintah Kabupaten Solok dan Sumbar disarankan
membangun pasar nagari berdasarkan produk unggulan nagari tersebut.



ABSTRACT

Yuhirman. 2010. Utilization Review and Land Use Livestock Market Paneh
Muaro Nagari, Bukit Sundi District, Solok regency, West Sumatra (A Study of
Spatial Planning and the Housing Market). Thesis. Graduate Program, State
University of Padang.

This research aims to reveal the utilization and use of land and buildings in the area
of market changes Nagari Muaro Paneh and community activities that affect every
room in the Market area Muaro Paneh Nagari.

The approach used in this study is a qualitative approach to data analysis techniques
developed by Bogdan and Taylor. Researchers act as the main instrument in gathering
data by organizing observations, interviews and document collection. Informants in
this study purposively defined criteria: community members who live in Nagari
Muaro Paneh, community members who work as cattle traders, community members
who work as farmers. Determination of initial informant was done by using the
network. In this regard, the researchers chose Farmer, livestock dealer, Wali Nagari,
KAN Chairman, Chairman of the Management Board Market became a network of
informants.

This study resulted that the buildings in Muaro Paneh used to: a) trade; b) trade and
houses; ¢) government offices. Buildings are growing along the path and orientation
of the building facing the highway. Found two profiles of traders in Muaro Paneh
namely: a) traders who have settled permanent place of trade, b) babelok traders are
traders who bring goods from market to market. Market spatial changes Nagari
Muaro Paneh caused by: a) the development of market activity that resulted in
increasing market location b) the change of building construction, number, and type
of building, ¢) a change in land use.

From the results of this study is recommended to (1) The Government needs to
Nagari Muaro Paneh reorganized A Market stalls and kiosks Nagari Muaro Paneh by
considering the capacity of land, (2) must improve its Livestock Market of whom (a)
fix the facilities for the benefit of traders, (b ) where traders sell goods accessories, ()
encourage the cattle market as crowded and the entertainment center of village
children. (3). Solok, West Sumatra District Government and recommended to build
the village market based on superior products such villages.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Hampir semua nagari di Sumatera Barat memiliki kawasan pasar yang
berfungsi sebagai kawasan sentra perdagangan dan permukiman. Secara
visual, bangunan-bangunan sederhana berlantai dua, bangunan kedai
sederhana berlantai dua sampai bangunan permanen berlantai satu dan dua
(yang sering disebut ruko atau rumah toko) menjadi bagian tidak terpisahkan
dengan jalan utama di pasar tersebut. Pengamatan selanjutnya menunjukkan
bahwa pasar, mesjid, dan Balai Adat atau Kantor Wali Nagari atau Kantor
KAN berada di pinggir jalan utama dan pada lokasi yang berdekatan.

Mesjid tidak hanya berfungsi sebagai tempat ibadah saja, melainkan
juga memiliki peran yang besar terhadap pembinaan umat atau warga
masyarakat di nagari. Kegitan tersebut di antaranya wirid mingguan untuk
orang tua dan pendidikan untuk anak-anak di tingkat MDA.., TPA., dan TPSA.
Di samping itu kita juga menemui Balai Adat, Kantor KAN, Kantor Wali
Nagari, tempat tokoh masyarakat dan penyelenggara administrasi negara
bekerja melayani kebutuhan masyarakat. Dapat dilihat bahwa kawasan ini
menjadi pusat kegiatan masyarakat nagari.

Apabila diamati dengan cermat terlihat bahwa perkembangan pasar

merupakan faktor yang mendorong terjadinya perubahan, bahkan perubahan



yang memunculkan dampak negatif. Seperti dikatakan Raldi Hendro
Koestoer, (2001 : 3) bahwa perkembangan pasar atau pusat perdagangan
Cihampelas dan Cibaduyut di Bandung memunculkan dampak negatif yaitu
kecendurungan yang bias terhadap pembentukan struktur keruangan, di
antaranya pemanfaatan ruang yang seyogyanya untuk jalan raya, tetapi
dimanfaatkan secara tanpa izin sebagai lokasi perdagangan sehingga
kemacetan lalu lintas sukar untuk dihindari.

Pengamatan selanjutnya menunjukkan bahwa perubahan tata ruang
dan tata guna lahan di nagari-nagari sebagai akibat perubahan pasar terungkap
dari bentuk-bentuk bangunan, orientasi bangunan, pemanfaatan lahan sawah
menjadi ruko (rumah toko), pemanfaatan halaman rumah menjadi kedai,
pemanfaatan jalan menjadi lapangan parkir sepeda motor atau mobil dll.

Seiring dengan hal ini, Toni Firman (Republika, 12 Mei 2006)
mengatakan bahwa telah terjadi perubahan besar-besaran dan cepat terhadap
fungsi maupun struktur tata ruang kota. Secara jelas terlihat dari konversi (alih
fungsi) lahan baik di dalam maupun di pinggiran kota-kota besar. Hal ini
disebabkan oleh perkembangan ekonomi kota-kota besar semakin
meninggalkan kota-kota kecil. Apalagi berbagai infrastruktur pendukung
perkembangan ekonomi hanya ada di kota-kota besar. Perkembangan
selanjutnya, industri yang semula di dalam kota, kini banyak yang berpindah
ke daerah pinggiran (periphery) sebab kebutuhan dan harga tanah semakin

meningkat di dalam kota.



Selanjutnya, pengalihfungsian sawah menjadi bangunan rumah
ataupun bangunan untuk perdagangan yang mengakibatkan luas sawah
menjadi berkurang juga merupakan sesuatu yang tidak dapat dielakkan pada
saat sekarang. Seperti disampaikan Kepala Bidang Tanaman Pangan,
Perkebunan, dan Holtikultura, Dinas Pertanian Kota Depok, Nuraeni
(Republika, 15 Mei 2006) bahwa berdasarkan foto udara yang diambil tahun
2000, luas persawahan di Kota Depok seluas 1.313 ha. Namun saat ini luas
sawah mengalami penyusutan menjadi 972 ha. Jadi areal sawah sudah
berkurang 341 ha selama lima tahun terakhir.

Perubahan adalah sesuatu yang tidak dapat dielakan, terutama bagi
negara yang sedang giat membangun karena pembangunan adalah sebuah
proses perubahan yang terencana. Seperti yang disampaikan Hadad dalam
Isbandi Rukminto Adi (2003 : 3) bahwa pembangunan pada intinya tidaklah
berbeda dengan perubahan. Kedua istilah ini masing-masing mempunyai sisi
positif dan negatif, tergantung kepada apa dan siapa yang akan dirubah. Juga
bagaimana perubahan itu akan dilakukan. Selanjutnya Isbandi Rukminto Adi
(2003 : 1) mengatakan bahwa dalam proses pembangunan baik yang terjadi di
dunia internasional maupun di Indonesia, pada dasarnya dipengaruhi oleh
sekurang-kurangnya dua dimensi. Dimensi pertama adalah dimensi mikro
yang menggambarkan bagaimana institusi negara melalui kebijakan dan
peraturan yang dibuatnya mempengaruhi proses terjadi perubahan di suatu

masyarakat. Sedangkan dimensi yang kedua adalah dimensi mikro, di mana



individu dan kelompok dalam masyarakat mempengaruhi proses
pembangunan itu sendiri.

Dalam grand tour pada beberapa Pasar Nagari di Sumatera Barat
terlihat bahwa lokasi pasar menjadi faktor tumbuh dan berkembangnya pasar
nagari tersebut. Terlihat pasar yang berada di dekat jalan utama seperti jalan
propinsi jauh lebih berkembang dari pada pasar yang berada jauh dari jalan
propinsi. Beberapa contoh pasar tersebut di antaranya Pasar Nagari Koto
Baru di Kabupaten Agam, Pasar Nagari Batipuh di Kabupaten Tanah Datar,
Pasar Nagari Cupak di Kabupaten Solok. Wawancara dengan tokoh
masyarakat di pasar tersebut menyatakan bahwa pasar ini tumbuh dan
berkembang seiring lancarnya transportasi yang didukung oleh kehadiran
jalan propinsi ini.

Berbeda dengan Pasar A Nagari Muaro Paneh, Kecamatan Bukit
Sundi, Kabupaten Solok. Terlihat dengan jelas bahwa pasar ini tidak berada di
jalan propinsi. Akan tetapi pasar ini tumbuh dengan pesat. Setiap hari pasar,
yaitu hari Senin terlihat kesibukan transaksi perdagangan di pasar ini,
terutama transaksi perdagangan ternak sapi, kerbau, kambing, itik, dan beruk.
Wawancara dengan Ketua Asosiasi Pedagang Ternak Muaro Paneh
mengatakan bahwa setiap hari pasar terjadi transaksi perdagangan ternak sapi
minimal Rp. 10 milyar. Selanjutnya dikatakan bahwa Pasar A Nagari Muaro
Paneh identik dengan Pasar Ternak Muaro Paneh. Menyebut Pasar A Nagari

Muaro Paneh berarti menyebut Pasar Ternak Muaro Paneh.



Pengamatan selanjutnya mencatat bahwa perkembangan Pasar A
Nagari Muaro Paneh dan Pasar Ternak Muaro Paneh  menimbulkan
perubahan terhadap fisik dan kondisi lingkungan pasar. Terlihat dengan jelas,
bangunan-bangunan di kawasan Pasar Muaro Paneh mengalami perubahan
terutama sepanjang jalan utama kawasan pasar tersebut. Sebagian besar
bangunan di sepanjang jalan utama mengalami perubahan menjadi toko
berlantai dua. Beberapa rumah berlantai satu dialihfungsikan sebagai kedai.
Lahan produktif sepanjang jalan juga telah beralih fungsi menjadi toko, kedai,
dan perkantoran. Pada hari pasar pinggir jalan telah beralih fungsi menjadi
tempat parkir sepeda motor, mobil, dan truk. Bahkan jalan yang terletak di
depan Pasar A Nagari Muaro Paneh telah beralihfungsi menjadi terminal
mobil angkutan desa. Perkembangan kawasan pasar dan permukiman di
Muaro Paneh ditinjau dari segi perubahan guna lahan maupun bangunan
kurang memperhatikan aspek tata ruang. Seperti adanya bangunan rumah
yang diperuntukan untuk toko dan kedai. Juga ditemui halaman rumah
tinggal, toko, dan kedai ini langsung berbatasan dengan pinggir jalan (lihat
gambar 1).

Pesatnya pembangunan Pasar A Nagari Muaro Paneh dan Pasar
Ternak Muaro Paneh yang terlihat dari pertambahan bangunan pasar
membawa dampak pula pada perubahan permukiman nagari. Dengan mudah
ditemui lahan-lahan di pinggir jalan yang dialihfungsikan untuk menjadi

rumah, rumah toko, dan kedai. Tokoh masyarakat Muaro Paneh yang sempat



diwawancarai mengatakan bahwa lahan-lahan yang berdekatan dengan Pasar
Muaro Paneh telah berubah menjadi bangunan kedai dan toko. Jumlah
kendaraan roda dua, roda empat, dan roda enam semakin ramai datang ketika
hari pasar. Jalan-jalan menjadi macet. Rumah-rumah yang berdekatan dengan
pasar telah berubah menjadi toko dan kedai. Bahkan ada rumah yang telah
dijual ke masyarakat lain. Rumah tersebut dirubuhkan dan diganti dengan
ruko permanen. Oleh sebab itu penelitian ini menjadi penting karena
penelitian ini akan mengungkapkan deskripsi tata ruang dan perubahan yang
terjadi di nagari Muaro Paneh. Hasil penelitian ini bisa dikembangkan untuk
menjadi salah satu strategi membangun nagari di Sumatera Barat dengan titik
masuk potensi pasar sebagai unsur penting dalam membangun nagari di

Sumatera Barat.

. Masalah dan Fokus Penelitian

Penelitian ini  dimaksudkan untuk  mengindentifikasi  dan
mendeskripsikan lingkungan fisik yaitu bangunan yang membentuk tata ruang
pasar dan permukiman di Nagari Muaro Paneh, Kecamatan Bukit Sundi,
Kabupaten Solok.
Pertanyaan penelitian yang akan dijawab adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana bentuk perubahan yang terjadi terhadap bangunan pasar dan

permukiman, terutama bentuk dan letak bangunan ?



2. Apa penyebab terjadinya perubahan tata ruang pasar nagari dan

permukiman nagari Muaro Paneh?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Sejalan dengan fokus penelitian maka yang menjadi tujuan
penelitian adalah :
a. Mendeskripsikan bentuk perubahan yang terjadi terhadap bangunan di
pasar dan permukiman
b. Mendeskripsikan penyebab terjadinya perubahan tata ruang pasar

nagari dan permukiman nagari Muaro

2. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan mendapatkan manfaat bagi
kepentingan ilmu pengetahuan dan kepentingan praktis. Untuk
kepentingan ilmu pengetahuan diharapkan hasil penelitan ini dapat
memberikan manfaat pada khasanah ilmu pengetahuan, khususnya tentang
tata ruang pasar dan permukiman Nagari di Sumatera Barat.

Untuk kepentingan praktis diharapkan hasil penelitian ini dapat
menjadi masukan terutama bagi masyarakat Nagari Muaro Paneh untuk
mengevalusai dampak negatif perubahan bangunan terhadap tata ruang

pasar dan permukiman tempat mereka menjalankan aktivitas kehidupan



sehari-hari. Bagi Pemerintah Derah Kabupaten Solok khususnya dan
Pemerintah Daerah Propinsi Sumatera Barat umumnya, hasil penelitian ini
diharapkan dapat menjadi salah satu rujukan untuk memacu pembangunan
nagari dengan mempertimbangkan potensi pasar nagari untuk
membangun nagari yang berbasiskan pengelolaan tata ruang dan tata guna
lahan yang bijaksana. Selanjutnya mengetahui potensi pasar serta aktivitas
pasar dalam membangun lingkungan permukiman akan dapat dijadikan
salah satu pertimbangan dalam menentukan prioritas pembangunan di
nagari. Di samping itu penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan
masukan untuk membangun nagari dalam koridor kembali ke nagari
seseuai dengan amanat Peraturan Daerah Sumatera Barat No. 9 tahun

2000 tentang Ketentuan Pokok Pemerintah Nagari.
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BAB V

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

A. Simpulan
1. Bentuk perubahan yang terjadi terhadap bangunan pasar dan permukiman

terlihat dari:

a. Konstruksi bangunan.
Konstruksi bangunan di Kawasan Muaro Paneh telah berubah. Pada
masa lalu, konstruksi bangunan di Pasar Jumat didominasi oleh rumah
kedai dengan bahan kayu maka pada saat sekarang sebagian bangunan
telah berubah menjadi bangunan permanen. Konstruksi bangunan di
Pasar A Nagari Muaro Paneh juga berbeda dengan di Pasar Jumat.
Pasar A Nagari Muaro Paneh didominasi oleh konstruksi bangunan
berbentuk los dan kios. Begitu juga dengan Pasar Ternak. Tata letak
bangunan Pasar A Nagari Muaro Paneh dan Pasar Ternak
terkonsentrasi dalam sebuah kawasan yang terkesan tertutup karena
diberi pagar sekeliling.

b. Jenis bangunan.
Jenis bangunan di Kawasan Pasar Muaro Paneh dapat dikelompokkan
menjadi 4 kategori yaitu: a) bangunan untuk aktivitas perdagangan, b)
bangunan untuk tempat tinggal atau permukiman, c) bangunan untuk

pelayan sosial, d) fasilitas umum
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2. Jenis aktivitas pasar yang berkaitan dengan pemanfaatan ruang pasar

dipengaruhi oleh pedagang. Pedagang tersebut terdiri dari:

a. Pedagang Menetap.
Pedagang menetap merupakan pedagang yang memiliki tempat
perdagangan yang permanen. Jenis bangunannya : rumah toko, rumah
kedai, dan kedai atau warung. Pedagang ini terbagi tiga: 1) pedagang
di mana bangunan dan lahan milik sendiri, 2) pedagang di mana
bangunan milik sendiri, tetapi lahan milik kaum atau keluarga, 3)
pedagang menyewa atau mengontrak dalam waktu tertentu. Pedagang
menetap memiliki peran besar dalam mempengaruhi tata ruang Nagari
Muaro Paneh. Sebagai pemilik bangunan maka pedagang menetap
memiliki  keleluasaan untuk membentuk bangunannya sesuai
keinginannya. Begitu juga, sebagai pemilik lahan dia bebas
membangun di lahan tersebut walaupun lahan tersebut adalah lahan
persawahan atau halaman rumah yang relatif sempit.

b. Pedagang Babelok
Pedagang babelok merupakan padagang yang membawa barang
dagangannya dari pasar ke pasar. Pedagang babelok merupakan ciri
dari aktivitas perdagangan di pasar tradisional. Pedagang ini juga
terbagi tiga: 1) pedagang kebutuhan harian, 2) pedagang galeh mudo
(sayur-sayuran), 3) pedagang ternak. Pedagang ini tidak bisa

menentukan bentuk dan fasilitas tempat berdagang. Dia mengikuti
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fasilitas yang tersedia kecuali pedagang ternak. Pedagang ternak
membangun lawak-lawak darurat di dalam pasar ternak. Pedagang
ternak yang berasal dari luar propinsi dan luar nagari Muaro Paneh
membawa kendaraan seperti truk untuk membawa ternak. Pinggir
jalan menjema menjadi tempat parkir truk karena areal parkir tidak
memadai sehingga menimbulkan kemacetan.

3. Perubahan tata ruang Nagari Muaro Paneh sebagai akibat aktivitas pasar,

terlihat dari :

a. Terjadinya perkembangan aktivitas perdagangan yang mengakibatkan
bertambahnya lokasi pasar.

b. Terjadinya perubahan konstruksi bangunan, jenis bangunan, dan
jumlah bangunan.

c. Terjadinya perubahan tata guna lahan di antaranya lahan sawah
berubah menjadi  ruko serta menyempitnya halaman rumah akibat
pembangunan kedai dan pelebaran jalan.

d. Tumbuhnya Nagari Muaro Paneh menjadi kota kecil dan Pasar
Muaro Paneh telah berkembang semakin lengkap menjadi Central
Business District (CBD) atau Pusat Kegiatan Masyarakat. (PKM). Hal
ini terlihat dari sarana fisik dan kegiatan masyarakat yang di kawasan
ini, seperti :

1) Berkembangnya kegiatan perdagangan di Pasar Jumat, Pasar A

Nagari Muaro Paneh, Pasar Ternak Muaro Paneh dan sepanjang
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jalan utama di kawasan PKM ini. Jumlah transaksi perdagangan
ternak sapi di Pasar Ternak mencapai Rp. 10 milyar pada hari
pasar. Jumlah ini merupakan sebuah jumlah yang cukup besar
untuk menggerakkan sektor perdagangn di nagari ini.

2) Bertambahnya jumlah bangunan sebagai tempat tinggal di
kawasan permukiman

3) Berjalannya kegiatan pelayanan masyarakat dan administrasi
negara. Pelayan masyarakat untuk 5 jorong di Nagari Muaro Paneh
dilayani pada Kantor Wali Nagari. Pelayanan masyarakat untuk 5
nagari di Kecamatan Bukit Sundi dilayani pada Kantor Camat
Bukit Sundi, sedangkan pelayanan untuk pedagang ternak dari 5
propinsi dilayani pada Kantor Pasar Ternak.

4) Tersedianya lembaga keuangan yang terdiri dari BRI Unit Muaro
Paneh, BPR MQOS, dan BPR Gunung Talang.

5) Memusatnya jalur transportasi ke Muaro Paneh yang berasal dari 6

pintu gerbang.

Implikasi

Perubahan bangunan pasar dan permukiman serta aktivitas pasar
merupakan faktor pendorong terjadinya perubahan terhadap tata ruang pasar
nagari dan permukiman Nagari Muaro Paneh. Dari sisi ekonomi, perubahan

ini dapat dipandang bernilai positif. Akan tetapi dari sisi tata ruang, ternyata
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perubahan itu menyebabkan tanah produktif telah beralih fungsi menjadi ruko

dan rumah kedai. Fasilitas umum seperti jalan raya berubah fungsi menjadi

lapangan parkir ketika hari pasar.

C. Saran

1.

Dari penelitian ini disarankan kepada :

Pemerintah Nagari Muaro Paneh perlu menata ulang los dan kios Pasar A
Nagari Muaro Paneh dengan mempertimbangkan daya tampung lahan
yang tersedia.

Pemerintah Nagari Muaro Paneh perlu membenahi Pasar Ternak di
antaranya : a) melengkapi fasilitas untuk kepentingan pedagang ternak
dan pengunjung, seperti : tempat penginapan, kedai kopi, rumah makan,
kedai kebutuhan makanan kecil dan sebagainya, b) melengkapi fasilitas
untuk tempat menjual perlengkapan berbentuk benda kebanggaan
pedagang ternak berupa assesoris pedagang, seperti : topi koboy, ikat
pinggang khusus, sepatu boot, ¢) melengkapi fasilitas untuk mendorong
Pasar Ternak menjadi pusat keramaian dan hiburan anak Nagari

Untuk Pemerintah Kabupaten Solok dan Pemerintah Propinsi Sumatera
Barat disarankan untuk membangun pasar nagari berdasarkan produk
unggulan yang dihasilkan oleh nagari tersebut. Dari produk unggulan ini
dibangun pasar untuk memenuhi kebutuhan harian masyarakat.

Sehubungan dengan hal ini, berarti produk unggulan nagari tersebut
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diangkat menjadi basis membangun fasilitas bangunan pasar. Dalam
penelitian ini ditemui potensi komoditi peternakan di mana komoditi
tersebut menjadi unggulan Pasar A Nagari Muaro Paneh. Aktivitas
perdagangan ternak mendorong semakin berkembangnya perdagangan
lain seperti kebutuhan harian, sepatu, kain, dan bahkan menjadi pusat
keramaian anak nagari yang terlaksana dalam satu kali seminggu dengan
jadwal yang bergulir secara rutin.  Setidak-tidaknya, Pemerintah
Kabupaten dan Kota yang memiliki pasar ternak dapat membenahi pasar
ternaknya menjadi pasar ternak yang lengkap dan sekaligus mempererat
terjadinya simbiosis dengan pasar kebutuhan harian sehingga di pasar

tersebut terjadi transaksi perdagangan yang saling mendukung.
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